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PERAN PENGAWAS MENELAN OBAT (PMO)  
PADA PASIEN TB PARU  
di Puskesmas Badegan, Kabupaten Ponorogo 
Oleh: Rudianto 
 
TB Paru adalah salah satu masalah kesehatan yang harus dihadapi 
masyarakat dunia. Keberhasilan pengobatan TB paru salah satunya karena peran 
keluarga dalam pengawas minum obat (PMO) 
Kegagalan pengobatan dan kurang kedisiplinan bagi penderita TB Paru 
sangat dipengaruhi oleh peran PMO. Tujuan penelitian untuk mengetahui Peran 
PMO Pada Pasien TB Paru. 
Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan populasi adalah seluruh 
PMO pada pasien baru TB Paru di Puskesmas Badegan, Kabupaten Ponorogo 
pada bulan Januari 2016 denga jumlah sampel sebanyak 45 orang. Sampling 
penelitian menggunakan Total Sampling, pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Analisa data menggunakan Skor T dengan kategori peran positif dan 
negatif. Hasil penelitian ini menunjukkan Peran PMO Pada Pasien TB Paru adalah 
31 responden (68,9%) berperan positif dan 14 responden (31,1%) berperan 
negatif. Berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, dan Pernah PMO. 
Berdasarkan hasil penelitian ini hendaknya Perawat memberikan 
pendidikan kesehatan tentang penyakit TB paru kepada pasien dan PMO saat awal 
pengobatan dan mengambil obat TB Paru seminggu sekali. 
 
















ROLE SUPERVISORS TAKING MEDICATION 
PULMONARY TB PATIENTS 
in Badegan Health Center, Ponorogo 
By: Rudianto 
 
Pulmonary TB is one health problem that must be faced by the world 
community. Pulmonary TB treatment success is partly because the supervisory 
role of the family in talking medication. Treatment failure and lack of discipline 
for patients with pulmonary TB is strongly influenced by PMO. The aim of 
research to determine the role of the PMO in patients with pulmonary TB. 
The study design is descriptive with population is the entire PMO in new 
patients pulmonary TB in Badegan Health Center, Ponorogo in January 2016 
premises a total sample of 45 people. Sampling studies using total sampling, date 
collection using questionnaires. Data were analyzed using T scores with positive 
and negative role category. 
The results of this study indicate PMO in patients with pulmonary 
tuberculosis is 31 respondents (68.9%) have a positive role, and 14 respondents 
(31.1%) play a negative role. Based on age, education, work, and Ever PMO. 
Based on the results of this study should Nurses provides health education 
about pulmonary TB disease patients and PMO at the beginning of treatment and 
take medication once a week pulmonary TB. 
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